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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh person job fit, self concept, dan motivasi kerja
terhadap meaningfulness of work. Responden dalam penelitian ini adalah relawan Lembaga Amil
Zakat (LAZ) Kota Semarang dengan total responden sebanyak 70 orang. Proses pengambilan data
dilakukan dengan cara pengambilan data secara online dan offline. Jenis penelitian adalah
penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui media kuesioner. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara person job fit terhadap
meaningfulness of work, tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan antara self concept terhadap
meaningfulness of work, serta terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja
terhadap meaningfulness of work. Secara simultan, person job fit, self concept, dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap meaningfulness of work. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
nilai R Square sebesar 0,631 atau 63,1%. Sedangkan sisanya sebesar 0,369 atau 36,9% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Person Job Fit, Self Concept, Motivasi Kerja, Meaningfulness of Work.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of person job fit, self concept, and work motivation on the
meaningfulness of work. Respondents in this study were volunteers of the Semarang City Amil Zakat
Institute (LAZ) with a total of 70 respondents. The data collection process was carried out by
collecting data online and offline. This type of research is quantitative research with data collection
techniques through questionnaires. The method used in this study is multiple linear regression
analysis. The results in this study indicate that there is a positive and significant influence between
person job fit on meaningfulness of work, there is no and insignificant effect between self concept on
meaningfulness of work, and there is a positive and significant influence between work motivation on
meaningfulness of work. Simultaneously, person job fit, self concept, and work motivation affect the
meaningfulness of work. Based on the research results, it can be seen that the R Square value is 0.631
or 63.1%. While the remaining 0.369 or 36.9% is influenced by other variables not examined in this
study.
Keywords : Person Job Fit, Self Concept, Work Motivation, Meaningfulness Of Work.
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1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Saat ini Indonesia tengah menghadapi wabah virus covid-19 yang berasal dari Wuhan,
China. Covid-19 adalah virus baru yang menyerang sistem pernapasan manusia. Selain
di Indonesia, ratusan negara lain juga ikut terdampak akan virus yang ditemukan akhir
tahun 2019 lalu. Covid-19 telah sangat merugikan dalam berbagai bidang kehidupan.
Bahkan seluruh populasi manusia sedang terancam bahayanya oleh virus yang dapat
menyebabkan kematian tersebut. Virus ini tidak hanya mengganggu kesehatan manusia
tetapi juga melumpuhkan sektor ekonomi sehingga mengakibatkan kemiskinan yang kian
meningkat. Bahkan Menteri Keuangan Sri Mulyani mengatakan dalam skenario
perekonomian akibat pandemi virus corona yang telah disusun pemerintah, pertumbuhan
ekonomi yang tadinya ditargetkan tumbuh di kisaran 5,3 persen tahun ini diproyeksi
hanya akan tumbuh ke 2,3 persen. Menurut Sri Mulyani angka kemiskinan akan
meningkat hingga 1,1 juta orang. Sementara untuk skenario yang lebih berat, tambahan
angka kemiskinan akan sebanyak 3,78 juta orang.

Ditengah pandemi covid-19 yang mengakibatkan kemiskinan meningkat ini tidak
menggentarkan semangat para relawan zakat untuk memberikan bantuan kepada
masyarakat yang terdampak. Bantuan tersebut tentu sangat diperlukan untuk
meringankan beban masyarakat yang sedang menghadapi permasalahan akibat covid-19
ini. Mengingat saat pandemi ini, harga berbagai kebutuhan pokok semakin meningkat.
Kondisi ekonomi seperti ini tentu sangat mengkhawatirkan bagi kelangsungan hidup
masyarakat. Namun ditengah itu semua, para relawan zakat tetap sigap memberikan
bantuan meskipun kesehatan mereka sedang dibayang-bayangi oleh virus yang siap
mengintai kapan saja. Para relawan tak gentar dalam melaksanakan aksi yang penuh
dengan nilai-nilai sosial itu. Semangat untuk memberi tersebut dalam ilmu manajemen
disebut sebagai meaningfulness of work.

Meaningfulness of work atau kebermaknaan kerja adalah kondisi dimana seorang
karyawan menganggap pekerjaan yang dilakukan sangat berharga dan merelakan hal lain
untuk pekerjaannya (Hackman dan Oldham, 2015). Pada keadaan ini, karyawan telah
merasa nyaman terhadap pekerjaan serta perusahaan yang menaunginya. Karyawan
dengan meaningfulness of work yang tinggi akan selalu bersemangat dengan pekerjaan
yang sedang atau yang akan dilakukannya. Meaningfulness of work akan membuat
seseorang mencintai pekerjaannya. Hal ini tentu sangat dibutuhkan sebuah perusahaan
dalam membangun bisnisnya.

Berbagai macam dampak telah ditimbulkan dari karyawan yang memiliki
meaningfulness of work. Sebuah perusahaan akan berkembang dengan baik bila
mempunyai banyak karyawan dengan loyalitas yang tinggi. Para karyawan dengan
meaningfulness of work dapat membantu perusaahaan dalam meraih posisi yang hendak
dicapai. Hal tersebut berarti karyawan dengan meaningfulness of work memberi dampak
positif terhadap keberlangsungan kinerja sebuah perusahaan. Dalam hal ini perusahaan
yang bersangkutan tak segan akan memberikan penghargaan bagi karyawan yang telah
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berjasa tersebut. Tidak sedikit dari mereka yang mendapatkan kenaikan pangkat karena
memiliki Kinerja yang baik. Berbagai pernyataan tersebut menunjukkan karyawan
dengan meaningfulness of work akan cenderung bersemangat saat bekerja. Mereka akan
senantiasa memenuhi tugas-tugas yang diberikan perusahaan dengan tanggung jawab
penuh. Oleh karena itu, memiliki meaningfulness of work dapat diartikan bahwa para
karyawan tersebut telah mempunyai dedikasi tinggi dalam melakukan pekerjaan.

Penelitian terdahulu telah meneliti meaningfulness of work dengan berbagai macam
variabel, adapun beberapa variabel diantaranya yaitu : person job fit, self concept, dan
motivasi kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Tims, Daantje Derks, Arnold B.
Bakker (2015) menyatakan bahwa person job fit berhubungan positif terhadap
meaningfulness of work. Boon, Den Hartog, Boselie, dan Paauwe (2011) menyatakan
bahwa karakteristik pekerjaan seperti otonomi, pelatihan atau peluang pengembangan,
dan pekerjaan yang menantang sangat terkait dengan person job fit. Karyawan harus
memahami terlebih dahulu karakteristik setiap pekerjaan yang akan diterima. Dengan
begitu karyawan diharapkan mampu beradaptasi dengan pekerjaan sehingga dapat
menimbulkan kesesuaian. Jika kesesuaian terhadap pekerjaan telah dirasa, maka
selanjutnya akan menyebabkan kebermaknaan pada pekerjaan tersebut. Sementara itu
penelitian yang dilakukan oleh Wesley A. Scroggins (2008) menyebutkan bahwa self
concept berkorelasi positif dengan meaningfulness of work. Hal ini didukung oleh
pernyataan Barrick et al. (2013) yang mengemukakan bahwa faktor internal individu juga
memiliki pengaruh yang penting dalam mencapai kebermaknaan kerja. Self concept
adalah bentuk gambaran kepribadian seseorang pada pekerjaannya. Seorang karyawan
dengan pribadi yang cenderung menyukai pekerjaan akan merasa bahwa pekerjaan
tersebut bermakna bagi dirinya. Sedangkan menurut Meitar et al. (2009) menyatakan
bahwa kebermaknaan kerja akan dicapai ketika anggota organisasi berperan positif yang
berdampak pada peningkatan diri sendiri. Hal ini dikarenakan faktor yang mempengaruhi
kebermaknaan kerja yaitu internal individu. Pengikut yang termotivasi belum tentu
mencapai kebermaknaan kerja karena motivasi masih mengarah pada aspek psikologis
pengikut. Motivasi seseorang tumbuh dari keyakinannya terhadap pekerjaan yang
dikerjakan. Perasaan tersebut dapat muncul karena karyawan telah merasa bahwa
pekerjaan itu berarti.

Person Job Fit (Pj-Fit) merupakan sebuah konsep kesesuaian antara pengetahuan
individu, keterampilan dan kemampuan dengan tuntutan pekerjaan atau kebutuhan
keinginan individu dengan apa yang disediakan oleh pekerjaan (Edwards & Bowen,
1991; O'Reilly, Chatman, 1991). Person job fit dapat berarti bentuk kesesuaian antara
keterampilan pekerja dengan kinerja yang dibutuhkan perusahaan. Sebuah perusahaan
telah menetapkan kebijakan dalam sebuah pekerjaan dan hal itu dapat dipenuhi oleh para
karyawan yang ingin menetap dan bekerja di sana. Oleh karena itu perlu adanya
kesesuaian antara pekerja dengan perusahaan yang bersangkutan. Kesesuaian antara
karyawan dengan perusahaan tersebut akan membawa kinerja yang baik pula pada
masing-masing pihak. Sebaliknya jika karyawan sulit menemukan kesesuaian dengan
perusahaan akan berakibat penurunan kinerja pada segala pihak.
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Self concept dapat diartikan sebagai bentuk pekerjaan yang sesuai dengan konsep diri
karyawan. Masing-masing karyawan pasti memiliki gagasan pemikiran yang berbeda.
Gagasan tersebut yang akan memprakarsai keputusan karyawan saat bertindak. Setiap
karyawan cenderung akan menjalankan pekerjaan sesuai dengan konsep yang telah ia
buat. Individu termotivasi untuk memverifikasi, memvalidasi, dan mempertahankan
konsepsi diri yang ada (Hoyle et al., 1999). Self concept akan menciptakan para pekerja
yang berkompeten bagi keberlangsungan jalannya perusahaan karena pekerja tersebut
telah memberi dedikasi tinggi bagi perusahaan terkait.

Motivasi kerja adalah dorongan dari dalam diri seseorang dalam menjalankan
pekerjaan yang akan dilakukan. Motivasi harus dimiliki karyawan untuk meningkatkan
kinerja diri. Menurut Supardi dan Anwar (2004) motivasi adalah keadaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapai tujuan. Motivasi kerja membantu setiap individu menjalankan
tugas dengan maksimal sehingga perusahaan dapat menjaga kinerja agar tetap berjalan
baik. Motivasi menjadi salah satu hal yang mempengaruhi tingkat kinerja seseorang.
Seorang individu dengan motivasi yang tinggi akan menjadikan pekerjaanya sebagai
suatu yang berharga. Para karyawan akan melakukan segala cara demi kecintaannya pada
pekerjaan tersebut. Mereka dengan senang hati bekerja karena telah merasa bahwa
pekerjaan itu akan memberikan dampak yang baik.

Saat ini meskipun dalam masa pandemi, LAZ masih bekerja memberi berbagai
macam bantuan. LAZ (Lembaga Amil Zakat) merupakan bentuk pengelolaan zakat
secara modern. Lembaga penyaluran zakat ini telah tersebar di berbagai kota di
Indonesia. Adapun LAZ yang ada di Kota Semarang antara lain : Lazis Baiturrahman,
DPU Daarut Tauhid (DPU DT), Rumah Zakat, Dompet Dhuafa, Baitul Maal
Hidayatullah (BMH), Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI), Aksi Cepat Tanggap (ACT), Cerdas
Bersama Zakat (CB Zakat), Yatim Mandiri, Nurul Hayat, Lazis Jateng (Laz lhsan Jawa
Tengah), Lazisnu, Human Initiative, Lazis Sultan Agung, dan Lazis Subulussalam.
Selanjutnya berbagai bantuan pun telah terselenggara. Dibawah ini diperlihatkan
berbagai bantuan yang diberikan LAZ Semarang melalui tabel.

Tabel 1. Daftar Bantuan yang Telah Disalurkan LAZ Semarang

No. Nama LAZ Bantuan yang Disalurkan

Menyiapkan 120 liter hand sanitizer yang
dibagikan di puluhan titik masjid Kota Semarang.
Melaksanakan beberapa programnya antara lain :
sosialisasi hidup bersih dan sehat, pembagian hand
sanitizer, penyemprotan disinfektan, pemasangan
billboard terkait covid-19.

Beri bantuan sembako bagi para tukang pijat
3 1Z1 tunanetra sehingga tetap dapat hidup layak
ditengah wabah.

Membantu biaya hidup 15 guru honorer ditengah
ekonomi sulit akibat pandemi.

1 Lazis Jateng

2 Nurul Hayat

4 ACT
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Beri bantuan dan dukungan moril kepada keluarga
tenaga medis.
Bersama mahasiswa kimia Unnes melakukan

5 Rumah Zakat

6 DT Peduli - I
program pembuatan hand sanitizer sendiri.
7 Baitul Maal Bagikan paket sembako bagi para jompo dan
Hidayatullah dhuafa.

8 Dompet Dhuafa Beri bantuan sembako.
Melalui Gerakan NU Peduli Cegah Covid-
NU Care- 19 menggagas sejumlah program seperti
LAZISNU pembagian sembako untuk para dhuafa, maupun
makanan sehat untuk pekerja dan dhuafa.

Sumber : Internet

Dari banyaknya bantuan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diketahui bahwa
keinginan para relawan untuk membantu tersebut disebabkan karena mereka merasa
bahwa pekerjaan tersebut bermakna. Ditengah banyak perusahaan yang ditutup atau
membatasi kegiatan pada masa pandemi, LAZ hadir ditengah-tengah masyarakat untuk
menyalurkan bantuan. Kegiatan dimana para relawan turun langsung memberi bantuan
diyakini sebagai tindakan sukarela karena telah menolong banyak pihak yang
membutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa, LAZ memiliki tingkat meaningfulness of
work yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tutup atau sedang
mengurangi kegiatan perusahaan tersebut. Sealin itu, faktor-faktor yang mempengaruhi
meaningfulness of work juga layak untuk diuji. Person job fit, self concept, dan motivasi
kerja menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat meaningfulness of work. Untuk dapat
meraih kebermakanaan dalam bekerja, para karyawan perlu memperhatikan faktor-faktor
di atas.

Berdasarakan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk menguji variabel yang
mempengaruhi meaningfulness of work karena dirasa masih sedikitnya studi yang
menguji tentang perihal tersebut. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk meneliti
“Pengaruh Person Job Fit, Self Concept, Dan Motivasi Kerja Terhadap
Meaningfulness Of Work”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Apakah person job fit berpengaruh terhadap meaningfulness of work ?
2. Apakah self concept berpengaruh terhadap meaningfulness of work ?
3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap meaningfulness of work ?

. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh person job fit terhadap meaningfulness of work.
2. Untuk menganalisis pengaruh self concept terhadap meaningfulness of work.
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3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap meaningfulness of work.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif umumnya digunakan untuk menguji data berupa angka-angka.
Menurut Sugiyono, metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu. Pendekatan kuantitatif ini akan menguji data berbagai data dari sumber
terpilin. Selanjutnya, hasil dari penelitian kuantitatif juga akan berupa angka-angka
dimana data tersebut akan digunakan untuk menyimpulkan hasil akhir penelitian.
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2005:72), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sesuai
dengan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh relawan
LAZ di Kota Semarang. Adapun nama-nama LAZ tersebut adalah Lazis
Baiturrahman, DPU Daarut Tauhid (DPU DT), Rumah Zakat, Dompet Dhuafa, Baitul
Maal Hidayatullah (BMH), Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI), Aksi Cepat Tanggap
(ACT), Cerdas Bersama Zakat (CB Zakat), Yatim Mandiri, Nurul Hayat, Lazis
Jateng, Lazisnu, Human Initiative, Lazis Sultan Agung, dan Lazis Subulussalam.
2. Sampel
Sugiyono (2005:73) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Besarnya sampel akan menjadi
jumlah akhir berapa banyak data yang harus dikerjakan oleh peneliti. Pengambilan
sampel biasanya melihat dari jumlah populasi yang telah diperoleh. Pada penelitian
ini, teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling,
dimana cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan acak tanpa
memperhatikan tingkatan dalam anggota populasi tersebut.
Ukuran sampel diambil dengan menggunakan Rumus Hair, et. al. (1998). Rumus
Hair digunakan karena ukuran populasi yang belum diketahui dengan pasti. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebanyak 70 responden dengan
menggunakan rumus penetapan sampel sebagai berikut :
n = (15s/d 20) x k
=(15-20)x 4
= 60 — 80 responden

Keterangan :

n = Jumlah sampel

k = Variabel penelitian

15-20 = Jumlah observer menurut pendapat Hair
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B. Definisi Oprasional Variabel
Definisi operasional adalah gambaran penjelasan informasi mengenai variabel apa

saja yang hendak diteliti. Definisi ini harus memuat informasi yang dibutuhkan untuk
peneliti. Adapun gambaran lengkapnya definisi opersional dalam penelitian ini akan
disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 2. Definisi Operasional Masing-masing Variabel

No. Variabel Definisi Operasional Indikator Bgr;ttgk
1 Person Job Fit Bentuk kesesuaian 1. Knowledge Likert
(X1) antara keterampilan 2. Skill
pekerja dengan 3. Abilities
kinerja yang 4. Social skills
dibutuhkan 5. Personal
perusahaan. needs
6. Values
7. Interest
8. Personality
traits
2 Self Concept Suatu bentuk 1. Pengetahuan Likert
(X3) kecocokan antara 2. Harapan
pekerjaan yang 3. Penilaian
dijalankan dengan
konsep diri yang
dimiliki oleh
karyawan.
3 Motivasi Kerja Suatu dorongan yang 1. Pekerjaan itu Likert
(X3) dapat menggerakkan sendiri
semangat seseorang 2. Pengakuan
dalam melaksanakan 3. Tanggung
pekerjaan. jawab
4. Gaji
5. Hubungan
antar pribadi
6. Kondisi kerja
4 Meaningfulness  Kondisi dimana 1. Status Likert
of Work (Y) seorang karyawan 2. Mendapatkan
mencintai pekerjaan penghasilan
yang dilakukan dan 3. Ekspresi diri
merasa bahwa 4. Kegiatan
pekerjaan tersebut sehari-hari
telah berharga. 5. Menjalin

kontak antar
pribadi
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6. Kesempatan
belajar dan
pengembangan

Sumber ; Jurnal

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Data adalah suatu cara yang sistematis dan objektif untuk memperoleh dan
mengumpulkan keterangan-keterangan yang bersifat lisan maupun tulisan. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik
studi. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada
responden dalam hal ini adalah para relawan LAZ di Kota Semarang.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari
sumber yang telah ada. Data sekunder diperoleh melalui artikel, jurnal ilmiah, hasil
penelitian, dan media internet.

D. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas adalah suatu yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan atau
keabsahan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang telah diteliti. Uji
validitas sebuah instrumen digunakan untuk melihat sejauh mana data penelitian telah
terkumpul. Reliabilitas adalah suatu yang menunjukkan bahwa sebuah instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Instrumen yang baik akan menyebabkan data tersebut dapat dipercaya
kebenarannya, sehingga dapat dilanjutkan pada langkah selanjutnya. Instrumen dikatakan
reliabel bila memiliki nilai koefisien keandalan sebesar > 0,06.

E. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2010:335), yang dimaksud dengan teknik analisis data adalah
proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun
kedalam pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis
statistik melalui pendekatan uji asumsi klasik, uji statistik dan regresi linear berganda.
Kemudian hasil regresi tersebut akan dianalisis menggunakan aplikasi program komputer
Statistical Product and Service Solution (SPSS) for Windows.
1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus dipenuhi
pada analisis regresi linier yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).
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a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi yang signifikan antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi
linier berganda. Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya variabel bebas yang memiliki kemiripan dengan variabel bebas yang lain
dalam satu model. Kemiripan antar variabel bebas dalam satu model akan
menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel bebas
yang satu dengan variabel bebas lainnya.

Ketentuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas yaitu, jika nilai
Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 (di bawah 10) dan nilai
Tolerance tidak kurang dari 0,10 (di atas 0,10), maka model dapat dikatakan
terbebas dari multikolinieritas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian asumsi residual dengan varians tidak
konstan. Asumsi ini diharapkan tidak terpenuhi karena model regresi linier
berganda memiliki asumsi residual dengan varians konstan (Homoskedasitas).
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan varians residual suatu periode
pengamatan ke periode pengamatan lainnya, atau gambaran hubungan antar nilai
yang diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut. Model regresi
yang baik adalah regresi yang memiliki persamaan varians residual suatu periode
pengamatan dengan periode pengamatan lainnya, atau ada hubungan antara nilai
yang diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut sehingga dapat
dikatakan bahwa model tersebut homoskedasitas. Cara memprediksinya adalah
jika pola gambar scatterplot model tersebut adalah seperti berikut :

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

3) Penyebaran titik-titik data tidak diperkenankan membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

c. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi normal.
Asumsi ini harus terpenuhi guna mencapai model regresi linier yang baik. Uji
normalitas dilakukan pada nilai residual model. Asumsi normalitas dapat diperiksa
dengan salah satunya pemeriksaan output normal plot. Asumsi normalitas akan
terpenuhi jika penyebaran titik-titik output plot mengikuti garis diagonal plot.
Sementara untuk pemeriksaan dengan grafik histogram dapat dilihat jika grafik
membentuk seperti lonceng sempurna maka dapat dikatakan bahwa penelitian

tersebut normal.

2. Regresi Linier Berganda

1078



Prosiding

KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 4
Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, 28 Oktober 2020

ISSN. 2720-9687

Model analisis data ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh person job
fit, self concept, dan motivasi kerja terhadap meaningfulness of work. Model
persamaannya adalah sebagai berikut :

Y=o+ 31Xy +BX; +BsXs te
Keterangan :
Y = Meaningfulness Of Work
o = Konstanta
B = Koefisien
X,= Person Job Fit
X,= Self Concept
X3= Motivasi Kerja
e = Error Term

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial akan menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Untuk mengetahui diterima atau tidaknya suatu hipotesis yang
diajukan makan dilakukanlah uji t.

1) Nilai t hitung > t tabel

T hitung dapat diperoleh melalui uji manual ataupun melalui hasil pengolahan

data dari SPSS (pada tabel coefficient dengan nama t), sedangkan t tabel

diperoleh hanya dengan melihat nilai pada tabel yang sudah tertera.
2) Nilai signifikan harus < derajat kepercayaan (umumnya bernilai 0,05).
b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel terikat secara serentak atau bersama-sama.
1) Nilai f hitung > f tabel

F hitung dapat diperoleh melalui uji manual ataupun melalui hasil pengolahan

data dari SPSS (pada tabel ANOVA dengan nama f).

2) Signifikan f hitung < derajat kepercayaan (umumnya bernilai 0,05). Nilai
signifikasi dapat diperoleh melalui manual ataupun hasil pengolahan SPSS

(pada tabel ANOVA dengan nama sign).

c. Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji determinan digunakan dengan tujuan untuk mengukur kedekatan hubungan
dari modal yang dipakai. Koefisien determinasi (adjusted R?) yaitu angka yang
menunjukkan besarnya kemampuan varians atau angka yang menunjukkan
seberapa besar variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas. Besarnya koefisien
determinasi adalah antara 0 hingga 1 (0 < adjusted R? < 1). Jika nilai koefisien
mendekati 1, maka model tersebut dinyatakan baik karena semakin dekat
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

Deskripsi umum objek penelitian ini akan menguraikan berbagai karakteristik
responden. Responden pada penelitian ini adalah pekerja Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Kota Semarang. LAZ adalah lembaga yang didirikan oleh pihak swasta dan berperan
untuk mengelola, mengumpulkan, mendistribusikan, serta mengatur segala urusan zakat
dan sedekah. Di Semarang sendiri telah ada beberapa LAZ yang beroperasi. Pada
penelitian ini total LAZ yang telah diteliti adalah sebanyak 10 lembaga. Adapun nama-
nama LAZ yang diteliti tersebut antara lain : Inisiatif Zakat Indonesia, DT Peduli, Lazis
Al-lhsan Jawa Tengah, Nurul Hayat, Lazis Baiturrahman, Aksi Cepat Tanggap, Human
Initiative, Dompet Dhuafa, Lazis Sultan Agung, dan Rumah Zakat. Dari total 10 instansi
tersebut, peneliti berhasil mengumpulkan sebanyak 70 responden.

Data deskripsi responden akan disajikan berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan
terakhir, masa kerja, tipe pekerjaan, jabatan, dan nama lembaga. Deskripsi umum objek
penelitian bertujuan untuk memberikan informasi mengenai karakteristik responden yang
telah bersedia untuk mengisi kuesioner yang telah disebarkan. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dimana cara pengambilan informasi dan data-data yang dibutuhkan
peneliti mengenai tanggapan responden dengan menggunakan angket tertutup.

Pada penelitian ini, penyebaran kuesionernya dilakukan dengan 2 cara, yakni online
dan offline. Penyebaran kuesioner secara online adalah dengan membuat kuesioner ke
dalam aplikasi google form dan menyebarkan link tersebut kepada pihak yang dituju.
Sementara untuk offline, peneliti mendatangi langsung tempat dimana responden bekerja
dan menyerahkan kuesioner dalam bentuk print out.

B. Karakteristik Responden
1. Kararteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis kelamin dapat mempengaruhi seseorang dalam bekerja, oleh karena itu jenis
kelamin menjadi salah satu faktor yang harus dicantumkan responden. Adapun data
tentang jenis kelamin dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3. Deskripsi Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1  Laki-laki 39 55,7%
2  Perempuan 31 44,3%
Jumlah 70 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan jenis kelamin
laki-laki lebih banyak dibandingkan responden dengan jenis kelamin perempuan.

2. Karakteristik responden berdasarkan umur

Umur adalah identitas yang menunjukkan apakah seseorang dapat dikatakan muda
atau sudah tua. Umur seorang pekerja akan sangat berpengaruh pada bagaimana
pekerja tersebut bertindak dalam melakukan pekerjaannya. Adapun data tentang umur
responden dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4. Deskripsi Umur Responden
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No. Umur Jumlah Persentase (%)
1  18-23 tahun 13 18,6%
2 24-29 tahun 30 42,9%
3  30-35tahun 12 17,1%
4  >35tahun 15 21,4%
Jumlah 70 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan umur 24-29
tahun lebih banyak dibandingkan dengan umur selainnya.

3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir

Pendidikan terakhir merupakan tingkat pendidikan yang berhasil ditempuh oleh
seseorang. Untuk meraih gelar yang tinggi seseorang perlu untuk menempuh
pendidikan yang tinggi pula. Adapun data pendidikan terakhir responden pada
penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 5. Deskripsi Pendidikan Responden

No. Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 SMAJ/SMK Sederajat 7 10%
2 Diploma 9 12,9%
3 Sarjana 54 77,1%
Jumlah 70 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan pendidikan
terakhir sarjana lebih banyak dibandingkan dengan responden dengan pendidikan
terakhir lainnya.

4. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja

Masa kerja menunjukkan lamanya seorang pekerja bertugas pada perusahaan yang
dianutnya. Masa kerja antar seorang pekerja satu dengan pekerja lainnya berbeda-beda.
Adapun data mengenai masa kerja responden dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 6. Deskripsi Masa Kerja Responden

No. Masa Kerja Jumlah Persentase (%)
1 1-2tahun 39 55,7%
2  3-4tahun 10 14,3%
3 >4 tahun 21 30%
Jumlah 70 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2020
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan masa kerja
1-2 tahun lebih banyak dibandingkan dengan responden dengan masa kerja yang lain.
5. Karakteristik responden berdasarkan tipe pekerjaan
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Tipe pekerjaan adalah pengelompokkan pekerja berdasarkan posisi pekerja tersebut
dalam perusahan. Tipe pekerjaan yang dimaksud ada 2, yaitu kontrak dan tetap.
Adapun data mengenai tipe pekerjaan responden adalah sebagai berikut :

Tabel 7. Deskripsi Tipe Pekerjaan Responden

No. Tipe Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1 Kontrak 45 64,3%
2 Tetap 25 35,7%
Jumlah 70 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan tipe
pekerjaan kontrak lebih banyak dibandingkan dengan responden dengan tipe pekerjaan
tetap.

6. Karakteristik responden berdasarkan jabatan

Jabatan adalah posisi yang tengah diemban setiap pekerja di sebuah perusahaan.
Dalam perusahaan, setiap orang memiliki peran yang berbeda-beda sesuai dengan
jabatannya. Adapun data mengenai jabatan responden dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Tabel 8. Deskripsi Jabatan Responden

No. Jabatan Jumlah Persentase (%)
1  Pimpinan Lembaga 5 7,1%
2  Manager 6 8.6%
3  Kepala Divisi 11 15,7%
4  Karyawan 48 68,6%
Jumlah 70 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan jabatan
sebagai karyawan lebih banyak dibandingkan dengan responden dengan jabatan
lainnya.

7. Karakteristik responden berdasarkan nama lembaga

Nama lembaga merupakan identitas tempat dimana seorang pekerja tengah bekerja.
Adapun data mengenai nama lembaga responden dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Tabel 9. Deskripsi Nama Lembaga Responden

No. Nama Lembaga Jumlah Persentase (%)
1 Inisiatif Zakat Indonesia 15 21,4 %
2 DT Peduli 8 11,4%
3  Lazis Jateng 5 7,1%
4 Nurul Hayat 15 21,4%
5  Lazis Baiturrahman 7 10%
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6  Aksi Cepat Tanggap 1 1,4%
7  Human Initiative 5 7,1%
8  Dompet Dhuafa 11 15,7%
9  Lazis Sultan Agung 2 2,9%
10 Rumah Zakat 1 1,4%

Jumlah 70 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2020
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan asal lembaga
dari Inisiatif Zakat Indonesia dan Nurul Hayat lebih banyak dibandingkan dengan
responden dari lembaga yang lain.

B. Hasil Penelitian

1. Uji Validitas
Tabel 10. Hasil Uji Validitas
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,812 0,2352 Valid
Person Job Fit X1.2 0,829 Valid
(X)) X1.3 0,884 Valid
X1.4 0,763 Valid
X2.1 0,511 0,2352 Valid
X2.2 0,613 Valid
X2.3 0,341 Valid
X2.4 0,470 Valid
Self Concept X2.5 0,728 Valid
(X5) X2.6 0,504 Valid
X2.7 0,321 Valid
X2.8 0,272 Valid
X2.9 0,477 Valid
X2.10 0,308 Valid
X3.1 0,723 0,2352 Valid
X3.2 0,724 Valid
X3.3 0,755 Valid
X3.4 0,801 Valid
Motivasi Kerja X3.5 0,511 Valid
(X3) X3.6 0,753 Valid
X3.7 0,789 Valid
X3.8 0,786 Valid
X3.9 0,849 Valid
X3.10 0,787 Valid
Y1 0,740 0,2352 Valid
Meaningfulness Y2 0,811 Valid
of Work Y3 0,805 Valid
(Y) Y4 0,717 Valid
Y5 0,831 Valid

1083



Prosiding

KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 4
Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, 28 Oktober 2020

ISSN. 2720-9687

Y6 0,830 Valid
Y7 0,823 Valid
Y9 0,656 Valid
Y10 0,645 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2020
Uji validitas dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel
(r hitung > r tabel). Kemudian dapat dilihat pada tabel di atas bahwa variabel
independen dan variabel dependen pada penelitian ini memiliki nilai r hitung lebih
besar dari r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X dan Y adalah valid.
2. Uji Reliabilitas
Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel N of Items Cronbach’s Keterangan
Alpha
Person Job Fit (X;) 4 0,840 Reliabel
Self Concept (X) 10 0,606 Reliabel
Motivasi Kerja (X3) 10 0,910 Reliabel
Meaningfulness of Work 9 0,015 Reliabel

(Y)
Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa semua variabel X dan Y memiliki
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 yaitu X; = 0,840; X, = 0,606; X5 = 0,910; dan
Y =0,915. Dengan demikian semua variabel X dan Y adalah reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Person Job Fit (X;) 0,637 1,570
Self Concept (X,) 0,828 1,208
Motivasi Kerja (X3) 0,562 1,781

Sumber : Data primer yang diolah, 2020
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak ada variabel bebas yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10. Pada bagian VIF juga menunjukkan tidak
ada variabel bebas yang memiliki nilai lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi.
b. Uji Heteroskedasitas
Gambar 1. Grafik Scatterplot
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Scatterplot

Dependent Variable: Meaningfulness of Work

Regression Studentized Residual
it
(=]

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa terdapat pola titik-titik tidak
beraturan dan menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.

c. Uji Normalitas
Gambar 2. Grafik P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Meaningfulness of Work
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Sumber : Data primer yang diolah, 2020
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Dari gambar 4.2 Normal P-P Plot of Regression Srandardized Residual
menunjukkan bahwa titik-titik data mendekati dan mengikuti garis diagonal, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi syarat uji normalitas.

Gambar 3. Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Meaningfulness of Work

Mean = 631E-16
Stel. Dev. = 0978

20
MN=70

1541

Frequency
3

£
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-3 -2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa residual data telah menunjukkan
kurva normal yang membentuk seperti lonceng sempurna. Dengan demikian, data
yang diolah dapat disebut normal.

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 13. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 9,028 3,357 2,689 ,009
Persgi”t Job | 274 173 420 4475 | 000
1 Self Concept ,043 ,095 ,037 ,450 ,654
Motivasi 389 086 451 4518 | ,000
Kerja

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil pengujian regresi linier
berganda dapat dibentuk persamaan berikut :

Y=a+p;X; +B.Xs +BsX3 te

Y =9,028 + 0,773X, + 0,043X, + 0,389X; + ¢

Dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1) Konstanta sebesar 9,028 mengandung arti bahwa nilai koefisien variabel
meaningfulness of work (Y) adalah sebesar 9,028.

2) Koefisien regresi yang didapat pada variabel person job fit (X;) sebesar 0,773 berarti
bahwa jika terjadi kenaikan variabel person job fit sebesar 100% akan meningkatkan
meaningfulness of work sebesar 77,3%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel person job fit (X;) memiliki koefisien
dengan arah positif terhadap meaningfulness of work ().

3) Koefisien regresi yang didapat pada variabel self concept (X,) sebesar 0,043 berarti
bahwa jika terjadi kenaikan variabel self concept sebesar 100% akan meningkatkan
meaningfulness of work sebesar 4,3%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel self concept (X,) memiliki koefisien
dengan arah positif terhadap meaningfulness of work ().

4) Koefisien regresi yang didapat pada variabel motivasi kerja (X3) sebesar 0,389
berarti bahwa jika terjadi kenaikan variabel motivasi kerja sebesar 100% akan
meningkatkan meaningfulness of work sebesar 38,9%. Koefisien regresi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel motivasi kerja (X3)
memiliki koefisien dengan arah positif terhadap meaningfulness of work (Y).

. Uji Hipotesis

a. Ui T
Dalam uji t dapat diketahui :

H, diterima jika t hitung <t tabel pada a. = 0,05
H,diterima jika t hitung > t tabel pada o = 0,05

Tabel 14. Hasil Uji T

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 9,028 | 3,357 2689 | 009
Pers‘F’R Job | 793 173 420 4475 | 000
1 Self 043 095 037 450 | 654
Concept
Motivast | 444 086 451 4,518 | 000
Kerja

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Rumus mencari nilai t tabel :

ttabel=0/2 ;n-k-1

Keterangan :

oa=0,05

n = Jumlah responden

k = Jumlah variabel bebas

Jadi, t tabel =0,05/2; 70-3-1
=0,025; 66
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Selanjutnya dicari pada distribusi nilai t tabel maka ditentukan nilai t tabel
sebesar 1,99656. Hasil pengujian melalui uji t diperoleh nilai t hitung berdasarkan
koefisien yang dapat dilihat pada tabel di atas yaitu :

a) Pengaruh person job fit terhadap meaningfulness of work.

Hasil uji statistik pengaruh person job fit terhadap meaningfulness of work
menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,475 dengan nilai t tabel sebesar 1,99656
dan nilai signifikansi 0,000 dengan o = 0,05. Dapat diketahui bahwa t hitung
lebih besar dari t tabel, dan nilai signifikansi lebih kecil dari o sehingga H;
diterima karena terdapat pengaruh dan signifikan. Maka dapat disimpulkan
bahwa person job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap meaningfulness
of work.

b) Pengaruh self concept terhadap meaningfulness of work.

Hasil uji statistik pengaruh self concept terhadap meaningfulness of work
menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,450 dengan nilai t tabel sebesar 1,99656
dan nilai signifikansi 0,654 dengan a.= 0,05. Dapat diketahui bahwa nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel, dan nilai signifikansi lebih besar dari a sehingga H,
ditolak karena tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan. Maka dapat
disimpulkan bahwa self concept tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
meaningfulness of work.

c¢) Pengaruh motivasi kerja terhadap meaningfulness of work.

Hasil uji statistik pengaruh motivasi kerja terhadap meaningfulness of work
menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,518 dengan nilai t tabel sebesar 1,99656
dan nilai signifikansi 0,000 dengan a. = 0,05. Dapat diketahui bahwa nilai t hitung
lebih besar dari t tabel, dan nilai signifikansi lebih besar dari a sehingga Hj
diterima karena terdapat pengaruh dan signifikan. Maka dapat disimpulkan

bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
meaningfulness of work.
. UjiF
Dalam uji f dapat diketahui :
H diterima jika f hitung < f tabel pada o = 0,05
H ,diterima jika f hitung > f tabel pada o = 0,05
Tabel 15. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F | sig
quares Square
Regression 823,348 3 274,449 | 37,547 | ,000P
1 Residual 482,423 66 7,309
Total 1305,771 69

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai F = 37,547 dan nilai
signifikansi 0,000. Kemudian nilai f hitung dibandingkan dengan nilai f tabel.
Rumus untuk mencari f tabel yaitu :
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ftabel =k;n-k

Keterangan :

k = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah responden

Jadi, ftabel =3;70-3

=3, 67
Selanjutnya dicari pada distribusi nilai f tabel dan ditemukan nilai f tabel sebesar
2,74. Karena nilai f hitung lebih besar dari f tabel (37,547 > 2,74) dan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil a = 0,05 sehingga ini menunjukkan bahwa H, diterima
serta dapat disimpulkan bahwa variabel bebas person job fit, self concept, dan
motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
meaningfulness of work.
c. Koefisien Determinan (R?)
Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the| Durbin-
Model R R Square quuare Estimate Watson

1 , 1942 ,631 ,614 2,704 2,028
Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,794 atau
mendekati angka 1. Dapat diartikan terdapat hubungan yang kuat searah antara
variabel bebas (person job fit, self concept, dan motivasi kerja) dengan variabel
terikat (meaningfulness of work) sehingga dapat disimpulkan jika person job fit, self
concept, dan motivasi kerja ditingkatkan maka meaningfulness of work juga akan
meningkat, demikian pula sebaliknya.

Persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan
oleh nilai R Square adalah sebesar 0,631. Hasil tersebut menunjukkan bahwa naik
turunnya meaningfulness of work dipengaruhi oleh person job fit, self concept, dan
motivasi kerja sebesar 63,1% sedangkan sisanya sebesar 36,9% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Person Job Fit terhadap Meaningfulness of Work

Hasil pengujian hipotesis pertama (H;) menyatakan adanya pengaruh variabel person job
fit terhadap meaningfulness of work. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil statistik uji t
dengan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (4,475 > 1,99656) dan nilai signifikansi
lebih kecil dari a (0,000 < 0,05). Dari perbandingan tersebut diperoleh bahwa H; diterima
karena terdapat pengaruh dan signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa person job fit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap meaningfulness of work.

Person job fit sangat penting dalam membangun kesuksesan kinerja setiap karyawan,
terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup. Ketika pekerjaan seseorang membantu
memenuhi kebutuhan hidupnya, maka orang tersebut akan melakukan sebuah pekerjaan yang
memiliki tujuan yang sangat besar. Begitupun sebaliknya, jika pekerjaan seseorang tidak
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membantunya dalam memenuhi kebutuhan hidup, maka orang tersebut juga tidak akan

melakukan pekerjaan yang memiliki tujuan yang sangat besar.

Pengaruh Self Concept terhadap Meaningfulness of Work
Hasil pengujian hipotesis kedua (H,) menyatakan tidak adanya pengaruh variabel self

concept terhadap meaningfulness of work. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil statistik
uji t dengan nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (0,450 < 1,99656) dan nilai signifikansi
lebih besar dari a (0,654 > 0,05). Dari perbandingan tersebut diperoleh bahwa H, ditolak
karena tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa self
concept tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap meaningfulness of work.

Self concept merupakan hal mendasar yang mempengaruhi seorang karyawan melakukan
suatu tindakan. Sehingga dapat diartikan ketika seseorang memiliki kendali atas hidupnya
sendiri, maka orang tersebut akan melakukan pekerjaan yang memiliki tujuan yang sangat
besar. Sebaliknya, ketika seseorang tidak memiliki kendali atas hidupnya sendiri, maka orang
tersebut juga tidak akan melakukan pekerjaan yang memiliki tujuan yang sangat besar.
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Meaningfulness of Work

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H;) menyatakan adanya pengaruh variabel motivasi
kerja terhadap meaningfulness of work. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil statistik uji t
dengan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (4,518 > 1,99656) dan nilai signifikansi
lebih kecil dari o (0,000 < 0,05). Dari perbandingan tersebut diperoleh bahwa H; diterima
karena terdapat pengaruh dan signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap meaningfulness of work.

Motivasi kerja terbentuk ketika seseorang memiliki keinginan kuat untuk sukses dan
unggul. Ketika seseorang telah memiliki keinginan bulat untuk sukses dan unggul, maka akan
membuat orang tersebut melakukan pekerjaaan yang memiliki tujuan yang sangat besar.
Sebaliknya jika seseorang tidak berkeinginan untuk mencapai sebuah kesuksesan dan unggul,
maka dapat dipastikan orang tersebut tidak akan melakukan pekerjaaan yang memiliki tujuan
yang sangat besar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang pengaruh person job fit, self concept, dan
motivasi kerja terhadap meaningfulness of work, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Person job fit berpengaruh signifikan terhadap meaningfulness of work. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji t pada variabel person job fit dengan nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (4,475 > 1,99656) dan nilai signifikansi lebih kecil dari o (0,000 < 0,05). Jadi dengan
demikian H; diterima.

2. Self concept berpengaruh signifikan terhadap meaningfulness of work. Hal ini dapat dilihat
dari hasil uji t pada variabel self concept dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (0,450
< 1,99656) dan nilai signifikansi lebih besar dari o (0,654 > 0,05). Jadi dengan demikian
H, ditolak.

3. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap meaningfulness of work. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji t pada variabel motivasi kerja dengan nilai t hitung lebih besar dari t
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tabel (4,518 > 1,99656) dan nilai signifikansi lebih kecil dari a (0,000 < 0,05). Jadi dengan
demikian H; diterima.
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